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The swift flow of globalization has led to increasingly eroded Indonesian local cultural
values. This has caused a shift in neglected cultural values and local wisdom. There-
fore, an approach is needed, namely ethnoscience in the learning process. This study
purposed to determine whether The Elementary School of Muhammadiyah Alam Surya
Mentari has applied ethnoscience in science learning and describe the implementation
of ethnoscience based on science learning in The Elementary School of Muhammadiyah
Alam Surya Mentari.The method used was descriptive qualitative research design. The
results of the study showed that the planning of science learning based on ethnoscience
approach in This School was still unplanned, but the school had unconsciously imple-
mented ethnoscience approach. The implementation of science based on ethnoscience
learning was by integrating between the material with the environment, culture, and social
in the environment. Evaluation of the implementation of ethnoscience based on science
learning included cognitive, affective, and psychomotor evaluation in accordance with
evaluation standards in the 2013 curriculum.
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Derasnya arus globalisasi menyebabkan terkikisnya nilai-nilai budaya lokal Indonesia. Hal
ini menyebabkan pergeseran nilai budaya dan kearifan lokal terabaikan. Maka dari itu,
diperlukan sebuah pendekatan yakni etnosains pada proses pembelajaran. Penelitian ini
bertujuan untukmengetahui apakah SDMuhammadiyah Alam SuryaMentari sudahmen-
erapkan etnosains dalam pemebelajaran IPA dan untuk mendeskripsikan implementasi
pembelajaran IPA berbasis etnosains di SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari. Metode
yang digunakan ialah desain penelitian deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa perencanaan untuk pembelajaran IPA dengan pendekatan etnosains di
sekolah masih belum terencana, namun pihak sekolah secara tidak sadar telah men-
erapkan etnosains. Implementasi pembelajaran IPA berbasis etnosains adalah dengan
mengintegrasikan antara meteri dengan lingkungan, kebudayaan, dan sosial yang ada
di lingkungan sekitar. Evaluasi dari implementasi pembelajaran IPA berbasis etnosains
meliputi evaluasi kognitif, afektif, dan psikomotorik sesuai dengan standar evaluasi dalam
kurikulum 2013.
Kata kunci: Sekolah Dasar, IPA, Etnosains
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PENDAHULUAN
Derasnya arus globalisasi menyebabkan semakin terkikisnya
nilai-nilai budaya lokal Indonesia. Hal inimenyebabkan perge-
seran nilai budaya dan kearifan lokal terabaikan. Lembaga
pendidikan merupakan wadah untuk membentuk, mengem-
bangkan karakter bangsa, dan mencetak generasi intelektual.
Melalui pendekatan etnosains diberikan kepada peserta didik
sebagai upaya mengoptimalkan pembelajaran terintegrasi
yang kontekstual dan menguatkan lingkungan sebagai sumber
belajar. Etnosains merupakan pembelajaran yang bermakna
memungkinkan peserta didik belajar sambil melakukan atau
“learning by doing” (Alvonco (2014)). Learning by doing
memungkinkan peserta didikmampumenghubungkanmateri
pembelajaran yang dipelajari dengan konteks kehidupan
sehari-hari. Implementasi pembelajaran berbasis etnosains
akan menjadikan kegiatan pembelajaran lebih bermakna dan
sesuai dengan tujuan pelaksanaan pembelajaran menurut
kurikulum 2013. Sesuai dengan permendikbud nomor 58
tahun 2014 yaitu setiap peserta didik mampumenerapkan IPA
secara bijaksana untuk menjaga dan memelihara kelestarian.
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan konsep pembe-
lajaran mengenai gejala alam yang memiliki hubungan den-
gan kehidupan manusia dan objek kajian luas, yang terdiri
dari kumpulan suatu konsep, prinsip, hukum, dan teori yang
terbentuk melalui sikap ilmiah dan keterampilan proses pen-
emuan (Setyowati et al. (2013)). Melalui pembelajaran IPA,
siswa memperoleh pengalaman secara langsung untuk meng-
gali dan menerapkan konsep yang telah dipelajarinya secara
menyeluruh dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Seroto
(2012) sains mengacu pada kegiatan sehari-hari. Dengan
demikian siswa dapat berfikir secara ilmiah terhadap suatu
keadaan disekitarnya.
Kenyataannya terdapat kesenjangan yang ditemui saat ini,
yakni sistem belajar mengajar bersifat monoton, kurang vari-
asi dan kurang menarik sehingga peserta didik menjadi bosan,
tidak tertarik untuk belajar. Pembelajaran lebih identik den-
gan membaca, menghafal, dan mengingat materi pelajaran.
Demikian juga mengajar diibaratkan hanya sebagai proses
transfer pengetahuan dari guru kepada peserta didik (Hiday-
ati (2012)). Kemudian materi-materi pembelajaran cenderung
berorientasi pada ilmu pengetahuan murni, bersandar pada
kepentingan kognitif siswa tanpa mencoba menggali kembali
kearifan budaya lokal yang diintegrasikan dalam sistem pem-
belajaran (Utami (2009)). Pada era teknologi saat ini, anak
lebih familiar dengan kultur asing dan kurang memahami kul-
tur kebudayaan dan kearifan lokal yang dimiliki masyarakat
Indonesia, sehingga rasa nasionalisme peserta didik mulai
memudar.
Kemungkinan penyebab masalah ini adalah (1) pembela-
jarannya menjenuhkan karena penyajiannya bersifat mono-
ton, didominasi dengan kegiatan ceramah, mencatat dan
hafalan, (2) model pembelajaran yang diimplementasikan
kurang sesuai dengan jenis materi, yang bertujuan untuk
menanamkan dan meningkatkan kesadaran nilai menghar-
gai pada diri peserta didik. (3) minimnya buku-buku yang
memuat model pembelajaran nilai, (4) rencana pelaksanaan
pembalajaran yang dibuat oleh guru sudah mencantumkan
tujuan peningkatan aspek afektif peserta didik, namun pada
kenyataannya belum benar-benar diaplikasikan. Hal ini dise-
babkan karena pada umumnya keberhasilan pembelajaran
hanya dilihat dari nilai kognitif yang baik. Sehingga pembe-
lajaran hanya concern pada peningkatan hasil belajar kognitif
(Haris (2013)).
Menurut Sudarmin (2015) Pendekatan ilmiah yang dis-
arankan dalam pendidikan di Indonesia saat ini adalah Etno-
sains, yaitu pengetahuan asli dalam bentuk bahasa, adat isti-
adat dan budaya, moral; sebagai begitu juga teknologi yang
diciptakan oleh masyarakat atau orang tertentu yang mengan-
dung pengetahuan ilmiah. Sesuai dengan Sarfiyo dan Pannen
yang dikutip dari (Yuliana (2017)), Pendekatan tersebut meru-
pakan strategi penciptaan lingkungan belajar etnosains dan
perencanaan pembelajaran yang mengintegrasikan budaya
sebagai bagian dari proses pembelajaran sains. Penerapan
pengajaran sains dan belajar dengan pendekatan etnosains,
kemampuan guru yang diperlukan untuk menggabungkan
pengetahuan asli dengan pengetahuan ilmiah.
Bidang kajian penelitian etnosains (Sudarmin (2015)),
yaitu pertama penelitian etnosains yang memusatkan perha-
tian pada kebudayaan yang didefinisikan sebagai the forms of
things that people have in mind, their models for perceving, yang
dalam hal ini ditafsirkan sebagai model untuk mengkalsifikasi
lingkungan atau situasi sosial yang dihadapi.
Pentingnya pembelajaran etnosains untuk penggalian
khusus mengenai pengetahuan asli di suatu masyarakat untuk
dikaji yang pada giliranya dapat menjadi jembatan untuk
menuju IPA yang formal sebagai kajian pembelajaran di
sekolah (Parmin (2017) ). Hal ini sejalan dengan penda-
pat Nurkhalisa and Ummayah (2015) bahwaThe learning pro-
cess is not only done in the classroom but the students can also
learn from the environment and society.
Pembelajaran berbasis etnosains ditawarkan dalam pelak-
sanaan pembelajaran karena sesuai dengan proses pelak-
saan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 yang
meliputi: mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
mencoba, dan mengkomunikasikan. Penerapan pebelajaran
etnosains tidak hanya hanya sesuai dengan perkembangan
zaman dan kaidah kurikulum pendidikan yang saat ini dianut
oleh bangsa Indonesia, akan tetapi juga bertujuan untuk
menanamkan sikap cinta terhadap budaya dan bangsanya,
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta didik
terhadap budaya dan potensi yang dimiliki oleh daerahnya.
Hal ini berguna untuk mengatasi kesulitan peserta didik
dalam menyerap pelajaran yang bersifat abstrak dengan
menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan peserta
didik secara kompleks sesuai dunia nyata (kontekstual) dan
sebagai alternatif khusus sebagai satu langkah mewujudkan
pembentukan karakter nasionalisme melalui penguatan nilai
kearifan lokal daerah dengan implementasi etnosains.
Dari pemaparan diatas, penerapan pembelajaran berbasis
etnosains sangatmenguntungkan karena dapatmelatih peserta
didik untuk mencari tahu, melatih berpikir kritis dan analis-
tis, serta bekerjasama untukmemecahkan suatumasalah. Oleh
sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian
tentang Implementasi Etnosains Dalam Pembelajaran IPA di
SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari.
Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui apakah
SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari sudah menerapkan
etnosains dalam pemebelajaran IPA dan untuk mendeskrip-
sikan implementasi pembelajaran IPA berbasis etnosains di SD
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Muhammadiyah Alam Surya Mentari.
METODE
Desain penelitian ini adalah desain penelitian deskriptif kual-
itatif. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada pemaparan
deskriptif tentang suatu peristiwa, tentang pembentukan teori
subtantif berdasarkan pada data empirik di lapangan, teori ini
akan lentur terhadap perubahan hasil observasi di lapangan.
Dalam penelitian kualitatif peneliti harus hadir secara lang-
sung ke lapangan dengan tujuan memperoleh data yang aku-
rat. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang paling men-
dasar. Penelitian ini hanya menggambarkan atau mendeskrip-
sikan fenomena yang diobservasi baik fenomena alammaupun
buatan secara deskriptif objektif. Isinyamenggambarkan aktiv-
itas, karakteristik, perubahan dan hubungan, kesamaan dan
perbedaan dengan fenomena lain (Rubiyanto (2013) ). Dengan
demikian desain penelitian deskriptif ini akan digunakan oleh
peneliti untuk mendapatkan informasi selengkap mungkin
mengenai implementasi etnosains dalam pembelajaran IPA di
SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari.
Subjek dalam penelitian ini adalah SD Muhammadiyah
Alam Surya Mentari, sedangkan objek penelitian ini adalah
etnosains dalam pembelajaran IPA. Teknik pemilihan sample
menggunakan snowball sampling yaitu teknik penentuan sam-
ple yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian membesar.
Metode wawancara, observasi, dan dokumentasi merupakan
teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti. Vali-
dasi data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Sedan-
gkan Teknik analisis data yaitu dengan pengumpulan, reduksi,
penyajian, dan penarikan kesimpulan data.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini terdapat 4 narasumber yang terdiri dari
3 guru kelas tinggi dan petugas TU (Tata Usaha). Peneliti
menggunakan sejumlah metode untuk mendapatkan data-
data yang mendukung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dalam implementasi pembelajaran IPA berbasis etnosains dit-
erapkan melalui 3 proses yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi.
1. Perencanaan Pembelajaran IPA Berbasis
Etnosains
Perencanaan pembelajaran IPA berbasis etnosains di SD Alam
Surya Mentari hanya diterapkan pada materi tertentu yang
dapat dintegrasikan dengan pendekatan etnosains, misalnya
mengenai pemanfaatan alam untuk kelangsungan kehidupan
manusia, produksi lokal daerah setempat, makanan lokal, dan
warisan budaya. Terdapat tiga kurikulum yang diterapkan di
sekolah ini yaitu kurikulum dinas, muhammadiyah, dan alam.
Kurikulum nasional, merupakan kurikulum yang sama seperti
yang diterapkan sekolah-sekolah yaitu KurikulumTingkat Sat-
uan Pendidikan dan Kurikulum 2013. Di SD Muhammadiyah
Alam Surya Mentari, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
diterapkan untuk kelas 1 dan 4, sedangkan untuk Kuriku-
lum 2013 diterapkan untuk kelas 2,3,5, dan 6. Kurikulum
Kemuhammadiyahan merupakan kurikulum yang menjadi
ciri sekolah-sekolah yang berada di bawah naungan Muham-
madiyah. Di dalamnya memuat beberapa poin yaitu Aki-
dah, Ibadah, Akhlak, Al-Qur’an, Tariq, Kemuhammadiyahan,
Bahasa Arab, dan Al-Qur’an. Kurikulum Sekolah Alam, terda-
pat 4 hal yang ditanamkan yaitu akhlak, logika, kepemimpinan,
dan kewirausahaan. Berdasarkan keempat hal tersebut terda-
pat metode dan cara penyampaian yang berbeda-beda. Akhlak
dalam penyampaiannya menggunakan metode bahasa ibu
serta melalui pembiasaan, dimana guru memberikan contoh
yang baik bagi siswa. Logika dalam penyampaiannya menggu-
nakan metode belajar bersama alam. Kepemimpinan disam-
paikan melalui kegiatan outbound dan Hisbul Wathan. Sedan-
gkan kewirausahaan disampaikan melalui kegiatan cooking,
market day, dan learning by maestro.
SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari selalu beru-
paya untuk mengembangkan sekolah agar menjadi lebih baik,
salah satunya dengan kegiatan pembelajaran yang baik dan
terencana, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, serta eval-
uasi. Tahap perencanaan pembelajaran SD Muhammadiyah
AlamSuryaMentari dirancang denganmembuat “weekly plan”.
Weekly plan tersebut disusun olehmasing-masing rombel guru
(misal guru 4A dan 4B) untukmerencanakan apa saja kegiatan
yang akan dilakukan anak dalam pembelajaran selama satu
minggu. Perencanaan ini bertujuan agar setiap kegiatan yang
akan dilakukan anak dapat berjalan lancar. Di SD ini tidak ter-
dapat bahan ajar karena sekolah ini merupakan sekolah alam,
jadi siswa diarahkan belajar berdasarkan pengalaman yang
mereka alami, seperti siswa diminta ke luar kelas dan mencari
tahu apa yang mereka amati (kontekstual).
Guru merupakan sosok yang fundamental untuk mer-
ancang proses pembelajaran, salah satunya terdapat kegiatan
yang dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia yaitu
Bengkel Guru. Dalam kegiatan tersebut dilakukan diskusi
antar guru, penjelasan materi dari guru yang telah mengikuti
seminar atau workshop. Guru dituntut untuk lebih pintar, kre-
atif, dan mampu mengajar dengan baik. Selain itu, sekolah
ini memiliki kekhasan dilihat dari guru yang ada di masing-
masing kelas yaitu setiap kelas memiliki 2 guru, guru kelas
dan guru pendamping. Secara bergantian, guru yang bertugas
mengajar memfokuskan pada pembelajaran yang diberikan
kepada siswa sedangkan guru yang lainnya memantau dan
membimbing siswa dari belakang dan juga ada yang mem-
fokuskan bimbingannya terhadap Anak Berkebutuhan Khusus
(ABK).
Dalam pembelajaran, SDMuhamadiyah Alam SuryaMen-
tari menggunakan media alam dan lingkungan sekitar seba-
gai media utama proses pembelajaran, begitulah yang menjadi
ciri khas sekolah alam. Program pembelajaran sains di seko-
lah ini tidak jauh berbeda dengan pembelajaran IPA di SD
pada umumnya, namun program sains di SD ini tetap memi-
liki perbedaan yaitu dalam pembelajaran lingkungan hidup.
Dengan adanya programpembelajaran ini, siswamampumen-
jaga dan melestarikan lingkungan. Selain itu untuk mewu-
judkan pembelajaran yang baik, SD Muhammadiyah Alam
Surya Mentari melakukan penyediaan sarana dan prasarana
yang memadai. Sarana dan prasarana tersebut meliputi kon-
sep alamnya yang banyak pekarangan pepohonan serta ben-
tuk klasik bangunan-bangunanya yang dari kayu. Hal tersebut
dimaksudkan agar siswa dapat mensyukuri segala bentuk cip-
taanya. Jika di sekolah tidak terdapat sumber belajar yang dapat
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digunakan siswa, maka siwa diajak untuk mendekati dimana
sumber belajar itu ada, melalui kegiatan seperti study banding,
field trip, dan OTFA (Out Tracking Fun Adventure). Melalui
hal tersebut, mendorong siswa untuk bersemangat dan antu-
sias dalam mengikuti proses pembelajaran yang berlangsung.
Dari hasil pengamatan menunjukkan bahwa guru telah
mampu menggali konsepsi awal siswa dengan baik dengan
materi yang disajikan yaitu pembelajaran yang bersifat kon-
tekstual. Mereka termotivasi dan secara tidak sadar telah
menerapkan pendekatan etnosains dalam setiap pembelajaran
khususnya bidangmuatan pelajaran IPA karena pada dasarnya
sekolah ini merupakan sekolah berbasis alam yang mengede-
pankan pembelajaran yang mengarah pada potensi lingkun-
gan sekitar dan pendidikan lingkungan hidup. Namun pada
perencanaannya, guru belum merencanakan secara eksplisit
dan terencana dalam menerapkan pembelajaran IPA berba-
sis etnosains. Mereka secara tidak sadar atau sengaja memu-
nculkan nilai kearifan lokal dalam pembelajaran IPA yang dit-
erapkan secara kontekstual melalui kegiatan outdoor/ kunjun-
gan, pengamatan pembuatan tape, es, dan batik maupun pem-
belajaran tematik.
Berdasarkan hasil penelitian di SD Muhammadiyah Alam
Surya Mentari yang diperoleh, perencanaan pembelajaran IPA
berbasis Etnosains yaitu belum terencana atau perencanaan-
nya secara tidak sadar dilakukan oleh guru. Namun setiap
minggunya, guru membuat weekly plan dan media utama
yang digunakan dalam proses pembelajaran yaitu media alam
dan lingkungan sekitar. Weekly plan dalam pembelajaran IPA
mengulas tentang perencanaan pembelajaran yang akan di
lakukan siswa, seperti yang terlihat dalam worksheet pembe-
lajaran IPA kelas IV tema Indahnya Kebersamaan yang mem-
bahas mengenai pembelajaran dengan menampilkan beber-
apa kebudayaan yaitu ciri khas adat suku dan kenampakan
alam Indonesia mengenai alat musik daerah yang dikaitkan
dengan pembelajaran IPA yaitu memahami sifat-sifat bunyi
dan keterkaitannya dengan indera pendengaran. Hal ini sesuai
dengan pendapat Kartono and Bujang (2010) yang meny-
atakan bahwa pendidikan IPA dapat dikembangkan dengan
bertumpu pada keunikan dan keunggulan suatu daerah, ter-
masuk budaya dan teknologi lokal (tradisional). Pembela-
jaran yang mengimplementasikan tradisi budaya lokal mampu
menghantarkan peserta didik untuk mencintai daerah dan
bangsanya. Peserta didik dapat mengali langsung pengetahuan
pada praktisi budaya setempat.
2. Implementasi Pembelajaran IPA Berbasis
Etnosains
Implementasi Pembelajaran IPA di SD Muhammadiyah Alam
Surya Mentari bersifat kontekstual karena sekolah ini meru-
pakan sekolah alam. Kegiatan dengan berbasis pada etnosains
yaitu dengan mengaikat antara meteri dengan kebudayaan-
kebudayaan yang ada di lingkungan sekitar dan bersifat
kontekstual. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran disesuaikan
dengan situasi setempat dan selalu mengaitkan etnosains
pada topik-topik yang relevan. Dengan kata lain, penerapan
pembelajaran IPA berbasis etnosains hanya diterapkan pada
materi tertentu yang dapat dikaitkan dengan pendekatan etno-
sains. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Nurkhalisa and
Ummayah (2015) bahwa The learning process is not only done
in the classroom but the students can also learn from the envi-
ronment and society. Jadi pembelajaran IPA berbasis etno-
sains yaitu belajar dengan kebudayaan/ kebiasaan di daerah/
lingkungan sekitar.
Pendekatan etnosains dalam pembelajaran ipa dapat
dilakukan dengan mengintegrasikan antara materi pembela-
jaran dengan lingkungan. Berdasarkan temuan di lapangan,
Penerapan pembelajaran IPA berbasis etnosains di SD Alam
Surya Mentari yaitu melalui pembuatan tape, membatik, men-
gunjungi Pabrik Es, dan juga mengamati lingkungan alam sek-
itar.
a) Pembuatan Tape
Tape sebagai salah satu makanan tradisional dimana dalam
pembuatanya melibatkan adanya proses sains berupa fer-
mentasi. Di SD Alam Surya Mentari proses pembuatan tape
singkong telah diterapkan di tingkat kelas IV. Proses pembu-
atan tape tersebut dilakukan di sekolah sehingga siswa dapat
ikut mengamati prosesnya setiap saat hingga menjadi tape.
Tape merupakan makanan tradisional yang populer di
Jawa dan dikenal di seluruh tempat,mulai dari Jawa Barat, Jawa
Tengah hingga Jawa Timur. Di Jawa Barat, tape singkong dike-
nal sebagai peuyeum (bahasa Sunda). Pembuatan tape meli-
batkan umbi singkong sebagai substrat dan ragi tape (Sac-
charomyces cerevisiae) yang dibalurkan pada umbi yang telah
dikupas kulitnya. Pada dasarnya tape adalah makanan matang
setelah melalui proses kukus atau rebus. Ada dua teknik pem-
buatan yang menghasilkan tape biasa, yang basah dan lunak;
dan tape kering, yang lebih legit dan dapat digantung tanpa
mengalami kerusakan. Tape kering populer di daerah Pri-
angan utara (Purwakarta dan Subang), dan dikenal sebagai
buah tangan khas dari daerah ini (dikenal sebagai peuyeum
gantung, karena diperdagangkan dengan digantung.). Pusat
penghasil tape yang lainnya adalah Bondowoso, Jawa Timur.
(id.wikipedia.com)
Dalam proses pembuatan tape terdapat proses pera-
gian dan pemeraman. Singkong yang telah beragi itu diatur
ke dalam keranjang yang dialasi daun pisang yang bersih,
dikerudungi dan ditutupi dengan daun rapat-rapat. Kemu-
dian diperam selama 2-3 hari pada suhu kamar. Selama masa
pemeraman tidak boleh dibuka dan tidak boleh terkena tangan
agar tape yang dihasilkan tidak kecut (masam). Hal ini meru-
pakan proses fermentasi. Fermentasi adalah proses produksi
energi dalam sel dalam keadaan anaerobik (tanpa oksigen).
Melalui kegiatan ini siswa dapat belajar sains sekaligus
memahami salah satu kearifan lokal yang ada berupamakanan
tradisional daerah. Sedangkan proses sains yang tergambar
dari proses pembuatan tape yaitu pada proses fermentasi.
b) Pembuatan Serabi
Proses pembuatan serabi masuk kedalam tema Lingkungan
sahabat kita dan subtema Kebersamaan dalam keberagaman
di Kelas V pada pembelajaran Kurikulum 2013. Kompetensi
dasar pada tema tersebut merupakan suatu kesatuan ide.
Serabi merupakan jajanan pasar tradisional yang berasal
dari Indonesia. Ada dua jenis serabi, yaitu serabi manis yang
menggunakan kinca (gula merah cair) dan serabi asin den-
gan atau tanpa taburan oncom yang telah dibumbui di atas-
nya. Serabi biasa dijajakan di pagi hari dan dimasak menggu-
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nakan tungku sehingga menghasilkan rasa yang khas. Kadan-
gkala telur ayam yang telah dikocok ditambahkan ke atas ado-
nan serabi yang sedang dimasak. Seiring dengan perkemban-
gan zaman, banyak yang terus berinovasi dengan menam-
bahkan berbagai topping seperti sosis, keju, maupun may-
ones yang tujuannya untuk mematahkan asumsi bahwa serabi
adalahmakanan yang terkesan rendahan. Tempat yangmenya-
jikan serabi dengan berbagai variasi rasa tersebar di kota-
kota besar seperti Surakarta, Jakarta, Bandung, dan Bogor.
(id.wikipedia.com)
Dalam mempelajari proses pembuatan serabi, siswa dia-
jak ke sentra pembuatan serabi untukmengetahui proses pem-
buatan. Di sana siswa diajak untuk belajar cara membuat ser-
abi. Dalam proses pembuatannya, terdapat proses pengemban-
gan serabimenggunakan soda kue yangmasih baik kualitasnya
agar kue mengembang sempurna. Melalui hal tersebut aspek
keterampilan proses sains yang dilatihkan kepada siswa yaitu
melalui pembelajaran zat aditif padamakanan. Selain itu, siswa
dapat belajar sains sekaligus memahami salah satu kearifan
lokal yang ada berupa makanan tradisional.
c) Membatik
Batik merupakan kearifan lokal yang sekaligus menjadi salah
satu ciri khas Indonesia di mata internasional. Kegiatan mem-
batik yang dilakukan dapat dikaitkan dengan berbagai mata
pelajaran termasuk konten sains. Terkait sains siswa diminta
menggambarkan motif batik tanaman atau hewan.
Sejarah batik di Indonesia terkait erat dengan perkemban-
gan Kerajaan Majapahit dan penyebaran ajaran Islam di Pulau
Jawa. Dalam beberapa catatan, pengembangan batik banyak
dilakukan pada zaman Kesultanan Mataram, lalu berlanjut
pada zaman Kasunanan Surakarta dan Kesultanan Yogyakarta.
Kesenianbatik di Indonesia telah dikenal sejak zamanKerajaan
Majapahit dan terus berkembang sampai kerajaan berikutnya
beserta raja-rajanya. Kesenian batik secara umum meluas di
Indonesia dan secara khusus di pulau Jawa setelah akhir abad
ke-18 atau awal abad ke-19.
Kesenian batik adalah kesenian gambar di atas kain untuk
pakaian yangmenjadi salah satu kebudayaan keluarga kerajaan
di Indonesia zamandahulu.Awalnya kegiatanmembatik hanya
terbatas dalam keraton saja dan batik dihasilkan untuk paka-
ian raja dan keluarga pemerintah dan para pembesar. Oleh
karena banyak dari pembesar tinggal di luar keraton, maka
kesenian batik ini dibawa oleh mereka keluar dari keraton dan
dihasilkan pula di tempatnya masing-masing.
Motif batik dibentuk dengan cairan lilin dengan meng-
gunakan alat yang dinamakan canting untuk motif halus,
atau kuas untuk motif berukuran besar, sehingga cairan lilin
meresap ke dalam serat kain. Kain yang telah dilukis den-
gan lilin kemudian dicelup dengan warna yang diinginkan,
biasanya dimulai dari warna-warna muda. Pencelupan kemu-
dian dilakukan untuk motif lain dengan warna lebih tua atau
gelap. Setelah beberapa kali proses pewarnaan, kain yang telah
dibatik dicelupkan ke dalam bahan kimia untuk melarutkan
lilin.
Dalam proses pembuatan batik terdapat keterampilan
proses sains yaitu perubahan fisika, pada saat lilin meleleh
karena dipanaskan. Kemudian saat menggoreskan canting ke
kain terdapat perubahan wujud benda dari cair menjadi padat.
Lilin cair akan membeku setelah digoreskan pada kain karena
pengaruh suhu. Selanjutnya pada tahap pencelupan warna ter-
jadi proses perpindahan kalor secara konveksi, air dan pewarna
dipanaskan hingga mendidih diatas kompor. Proses penirisan
kain yang telah dicelup dan diamkan agar warnanya dapat
meresap denganmaksimal pada serat kain mengakibatkan ter-
jadinya Kapilaritas, zat pewarna meresap pada kain. Proses
perebusan kain dalam air mendidih 100 derajat Celcius untuk
melirihkan lilin/ malem yang menempel pada kain untuk
memunculkan motif yang telah didisain terjadi perubahan
wujud dari padat menjadi cair yaitu lilin dari yang semula
berbentuk padat menjadi cair karena adanya perubahan suhu.
Terakhir adalah proses mencuci kain batik dengan air bersih
untuk menghilangkan sisa-sisa lilin/ malem yang masih men-
empel. Kemudian, proses penjemuran/ pengeringan memu-
ngkinkan terjadi hilangnya kadar air dalamkain karena adanya
proses penguapan.Dalamproses pembuatan batik tersebut ter-
dapat beberapa keterampilan proses sains yang terlihat diatas
dan terdapat nilai-nilai budaya melalui sejarah adanya batik
di Indonesia, proses dari pembuatan batik, dan identitas batik
sebagai warisan budaya melalui Unesco.
d) Mengunjungi Pabrik Es
Pabrik es yang berdiri di lingkungan dekat sekolah bisa
dijadikan objek pembelajaran. Dari kunjungan ke pabrik es
siswa juga dapat belajar sains. Untuk mengajak siswa bela-
jar diluar kelas, siswa diajak mengunjungi pabrik es yang
ada di dekat sekolah. dengan ini siswa bisa belajar langsung
bagaimana pembuatan es terkait konten sains.
Es batu adalah sebuah potongan es (air beku) yang berben-
tuk kotak dan berukuran kecil, yang biasanya digunakan untuk
minuman dingin. Proses pembuatan es batu melalui proses
pembekuan pada air yang awalnya cair menjadi padat. Pada
saat pembekuan es batu terjadi perubahan benda dari cair
menjadi padat. Hal ini merupakan proses sains yaitu perpin-
dahan energi (membeku). Nilai kearifan lokal terlihat pada
pembelajaran yang berorientasi kepada lingkungan (kontek-
stual) yaitu dengan mengunjungi pabrik pembuatan es batu di
lingkungan sekitar sekolah.
e) Mengamati Lingkungan Sekitar Sekolah
Lingkungan di sekitar sekolah dapat dijadikan salah satu objek
pembelajaran sains terkait dengan kearifan lokal. Salah satunya
yaitu dengan mengamati tanaman. Dalam pengamatan tana-
man di lingkungan sekitar sekolah siswa dapat belajar secara
langsung dengan pendekatan lingkungan. Terlebih lagi di SD
Muhammadiyah Alam Surya Mentari ini memiliki desain
sekolah yang berbasis alam. Banyak sekali tanaman dan juga
hewan di sana yang dapat menjadi objek pembelajaran. Salah
satu contoh aktivitasnya yaitu siswa diajak mengamati berba-
gai macam bentuk daun di sekitar sekolah dalam pembelajaran
IPA. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampi-
lan proses sains pada siswa, terlihat dari kegiatan observasi/
pengamatan yang dilakukan siswa. Disana terdapat tanaman
herbal maupun tananaman hias. Hal ini dapat meningkatkan
jiwa konservasi siswa terhadap lingkungan sekitar.
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f) Pembelajaran Tematik
Dalam pembelajaran tematik guru dituntut untuk men-
gaikatan satu konten dengan konten lain. Termasuk meng-
gabungkan konten sains dengan kebudayaan. Saat pembela-
jaran di kelas guru mengajarkan materi sains dan di kombi-
nasikan dengan kebudayaan. Seperti yang pernah dilakukan di
kelas V saat penelitian berlangsung, guru mengaitkan antara
sistem gerak manusia dengan ciri khas suku adat dan kenam-
pakan alam Indonesia yaitu pada tema 1 sub tema 2 menge-
nai organ gerak manusia pada worksheet 2 dan worksheet 3.
Ciri khas suku adat tercermin pada gambar mengenai paka-
ian tradisional dan kenampakan alam/ Sumber daya alam di
Indonesia. Hal ini dapat menggali unsur warisan budaya dan
lokal Indonesia mengenai pakaian adat dan kenampakan alam
di Indonesia.
Pada jenjang kelas IV pada tema 2: Budaya Indonesia, sub-
tema 3: bersatu dalam keberagamanmengulas mengenai man-
faat matahari yang dikaitkan dengan manfaatnya energi terse-
but terhadap tumbuhan (biji jagung). Etnosains yang terda-
pat dalam pembelajaran tersebut adalah pada saat pengamatan
mengenai pengaruh panas matahari terhadap biji jagung.
Jagung merupakan tanaman tradisional yang digunakan seba-
gai makanan pokok orang Indonesia. Pembelajaran pada bab
ini telah mengaitkan sains pada lingkungan, terlihat dari per-
cobaan mengenai biji jagung.
Berdasarkan penjelasan di atas terlihat bahwa topik sains
yang dikaitkan dengan kearifan lokal dapat dijadikan salah
satumetode yang sangat dekat dengan keberadaan siswa untuk
distimulasikan dalam pembelajaran IPA. Penerapan etnosains
dapat dijadikan sebagai sarana untuk memotivasi, menstim-
ulasi siswa, dapat mengatasi kejenuhan dan kesulitan dalam
belajar IPA.
Hal ini disebabkan etnosains merupakan bagian dari kese-
harian siswa yang merupakan konsepsi awal yang telah dim-
iliki dari lingkungan sosial budaya setempat. Hal yang pal-
ing penting dalam wujud pelaksanaan pembelajaran berbasis
etnosains yaitu bahan ajar, sumber belajar, dan materi yang
disampaikan oleh seorang guru harus mampu menanamkan
pendidikan karakter siswa melalui budaya dan kearifan lokal
yang ada di sekitar siswa yang terintegrasi dengan konsep-
konsep yang akan dipelajari sehingga siswa dapat berpikir
secara ilmiah tentang fenomena yang mereka hadapi setiap
hari.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa penerapan pembelajaran IPA di SD Alam Surya Men-
tari sudahmenerapkan pendekatan etnosains walaupun belum
terencana dan dilakukan secara tidak sadar.Hal ini selaras den-
gan ulasan Sudarmin (2015) bahwa pendekatan ilmiah yang
disarankan dalam pendidikan di Indonesia saat ini adalah
etnosains, yaitu pengetahuan asli dalam bentuk bahasa, adat
istiadat dan budaya, moral; sebagai begitu juga teknologi yang
diciptakan oleh masyarakat atau orang tertentu yang mengan-
dung pengetahuan ilmiah.
3. Evaluasi Implementasi Pembelajaran IPA
Berbasis Etnosains
Usaha yang dilakukan SD Muhammadiyah Alam Surya
Mentari dalam mencapai tujuan pembelajaran ialah dengan
melakukan evaluasi rutin dalam kurun waktu yang terstruk-
tur. Evaluasi rutin ini biasa disebut dengan bengkel guru,
dalam momen tersebut menjadi wadah bagi pendidik untuk
menuangkan segala keluhan, kekurangan, kebutuhan, maupun
himbauan yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di
sekolah. Bengkel guru dijadikan sebagai ajang diskusi pen-
didik dalam menangani suatu masalah yang mungkin tidak
dapat dipecahkan atau diselesaikan secara individu. Selain itu,
kegiatan ini bertujuan untuk menguatkan karakter pendidik
guna meningkatkan kompetensi bersama.
Bertukar ide dan gagasan serta menyampaikan opini prib-
adi sangat terlihat ketika berlangsungnya kegiatan bengkel
guru. Semua pendidik SD Muhammadiyah Alam Surya Men-
tari sepakat untuk menjadi orang yang professional dalam
melaksanakan tugas sebagaimana standart yang ada. Sebelum
mencapai standart tersebut, pendidik harus memahami empat
kompetensi; pedagogik, professional, sosial, dan kepribadian.
Pelaksanaan kegiatan ini juga terbilang cukup santai dan
menyenangkan, sehingga tidak heran jika setiap pendidik
tidak sungkan untuk menyampaikan suatu hal. Dengan begitu
melalui kegiatan bengkel guru ini dapat menciptakan hubun-
gan antara warga sekolah menjadi harmonis dan lebih erat
lagi. Hubungan kerja yang baik akan sangatmembantu sekolah
dalam mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal.
Keberhasilan pembelajaran tidak hanya diukur dengan
nilai akademik saja, melainkan juga didukung oleh akhlak,
sikap dan perilaku siswa yang sesuai dengan karakter islami.
Apalagi sekolah ini berbasis kemuhammadiyahan yang mana
selalu mengacu pada pendidikan islam dalam segala aspeknya.
Sebagaimana intropeksi yang harus dilakukan, guru mela-
porkan hasil belajar siswa dalam bentuk rapor. Hasil bela-
jar dilaporkan pada mid semester dan akhir semester/tahun.
Rapor disajikan selain dalambentuk angka juga diuraikan den-
gan deskripsi.
Proses penilaian pembelajaran IPA berbasis etnosains
menggunakan penilaian otentik untuk mengukur hasil belajar
IPA, yaitu penilaian pengetahuan atau kognitif, penilaian sikap
atau afektif, dan penilaian psikomotor atau keterampilan. Keti-
ganya bisa didapat dari proses pembelajaran dan ujian.
a) Penilaian Kognitif
Pada penilaian kognitif atau pengetahuan diukur dari pen-
guasaan materi oleh siswa. Tahap penilaian ini seperti biasa
melalui tes tertulis, tes lisan, maupun penugasan. Dalam
penilaian ini guru menyediakan klip plan/ worksheet yang
dibagikan setiap hari jumat.
b) Penilaian Afektif
Pada penilaian afektif atau sikap dilihat dari perilaku atau sikap
peserta didik dalam proses pembelajaran. Penilaian sikap ini
terdiri dari sikap spiritual maupun sikap social. Penilaian sikap
tidak digunakan untuk mengukur kemampuan siswa ataupun
hasil belajar akan tetapi lebih kepada untuk membina perilaku
peserta didik dalam rangka pembentukan karakter peserta
didik.
c) Penilaian Psikomotorik
Pada penilaian Psikomotorik aspek yang dapat dinilai dari
siswa adalah penilaian kinerja, proyek, yang memuat keter-
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ampilan pada peserta didik.
4. Faktor Pendukung dan Penghambat
Faktor Pendukung penerapan pembelajaran IPA berbasis etno-
sains di SD Alam Surya Mentari yaitu:
a. Tempat strategis, sekolah ini berlokasi di tengah kota
dengan sarana transportasi yang dapat diakses dengan mudah
dan memiliki lahan luas yang didesain ramah lingkungan dan
anak (sekolah alam). Selain itu lokasi sekolah ini yang terletak
di Kota Surakarta/ Kota Budaya yang masih kental dengan
warisan budaya yang ada dapat dengan mudah digali potensi
kearifan lokal yang dapat dikaitkan dengan pembelajaran di
sekolah.
b. Sarana dan prasarana yang memadai, sekolah ini meru-
pakan sekolah dengan atmosfer alam yang dapat mendukung
pembelajaran berbasis lingkungan/ etnosains.
c. Administratif yang mendukung, peran wali murid atau
orang tua sebagai penujang finansial anak sangat mendukung
kegiatankegiatan yang ada.
d. Learning by Maestro, pekerjaan orang tua yang beragam
dapat dijadikan salah satu pembelajaran dengan belajar lang-
sung bersama ahlinya.
e. Anak suka bereksplorasi, etnosainsmerupakan pembela-
jaran berdasarkan lingkungan dan kearifan lokal (kontekstual)
yang dapat mengakomodasi karakteristik siswa.
f. Education for all, bahwa setiap orang berhak mendap-
atkan pendidikan yang layak. Hal ini ditunjang dengan sarana
dan prasarana yang memadai, seperti adanya guru khusus dan
ada anak inklusi.
Faktor penghambat dalam pembelajaran yang biasa nam-
pak pada anak yaitu anak terkadang badmood dan kurang
bersemangat dalam belajar. Sebagai solusinya anak diberikan
motivasi dan permaian sebelum pembelajaran di mulai, misal-
nya dengan melakukan ice breaking, brainstorming, games, dan
lain lain yang dapat meningkatkan mood siswa untuk fokus
terhadap pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru.
Dengan hal ini motivasi dan semangat siswa dalam belajar
akan terbentuk.
KESIMPULAN
Perencanaan untuk pembelajaran IPA dengan pendekatan
etnosains di SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari masih
belum terencana, namun pihak sekolah secara tidak sadar
telah menerapkan etnosains. Implementasi pembelajaran IPA
berbasis etnosains di SDMuhammadiyah Alam SuryaMentari
adalah dengan mengaikat antara meteri dengan lingkungan,
kebudayaan, dan sosial yang ada di lingkungan sekitar. Eval-
uasi dari implementasi pembelajaran IPA berbasis etnosains
di SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari meliputi evaluasi
kognitif, afektif, dan psikomotorik sesuai dengan standar eval-
uasi dalam kurikulum 2013.
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